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1V. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1.  Geografis Provinsi Rian

Secara administratif, wilayah Provinsi Riau terdiri dari 9 kabupaten dan 2
kota. Luas wilayah Provinsi Riau adalah 111.228,65 Km? (luas sesudah

pemekaran Provinsi Kepulauan Riau) yang terdiri dari pulau-pulau dan laut-laut.

Keberadaannya membentang dari lereng Bukit Barisan sampai Laut China
Selatan, terletak antara 1°15° Lintang Selatan sampai 4°45° Lintang Utara atau
antara 100°03°-109°19" Bujur Timur Greenwich dan 6°50°-1°45" Bujur Barat

Jakarta.

Di daerah_daratan terdapat 15 sungai, di antaranya ada 4 sungai yang
mempunyai arti penting sebagai prasarana perhubungan seperti Sungai Siak (300
km) dengan kedalaman 8-12 m, Sungai Rokan (400 km) dengan kedalaman 6-§
m, Sungal Kampar (400 km) dengan kedalaman lebih kurang ¢ m dan Sungai
Indragini (500 km) dengan kedalaman 6-8 m. Keempat sungai yang membelah
dari pegunungan dataran tinggi Bukit Barisan bermuara di Selat Malaka dan Laut
Cina Selatan itu dipengaruhi pasang surut faut.

Batas-batas daerah Provinsi Riau adalah:

- Sebelah Utara  : Selat Malaka dan Provinsi Sumatera Utara

- Sebelah Selatan : Provinsi Jambi dan Provinsi Sumatera Barat
- Sebelah Timur : Provinsi Kepulauan Riau dan Selat Malaka

- Sebelah Barat @ Provinsi Sumatera Barat dan Provinsi Sumatera Utara
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Daerah Riau beriklim tropis basah dengan rata-rata curah hujan berkisar

antara 2000-3000 mm/tahun yang dipengaruhi oleh musim kemarau serta musim

hujan. Rata-rata hujan per tahun sekitar 160 hari.

Tabe] 1. Nama-Nama Ibukota dan Luas Wilayah Kabupaten/Kota
Provinsi Riau

Kabupaten/Kota Tbukota Luas (Ha) Persentase Luas

(Regency/City) (Cupitals) (Area Sq-Hectare) | (Area in Percentuge)
(0 @ 3) @)

1. Kuantan Singingi | Taluk Kuantan 529 527 6,50
2. Indragiri Hulu Rengat 819 820 10,08
3. Indragiri Hilir Tembilahan 1 160 597 14,20
4. Pelalawan Pangkalan Kerinci 862 957 10,60
5. Stk Siak Sri Indrapura 855 609 10,52
6 Kampar Bungkinang 1 170 704 14,39
7. Rokan Hulu Pasir Pengarayan 464 317 5,76
8. Bengkalis Bengkalis 1 148 177 14,12
9. Rokan Hilir Bagan Siapi-Api 888 159 10,92
10. Pekanbaru Pekanbam 63 226 0,78
11. Dumai Dumai 172 738 2,13
Provinsi Riau Pekanbaru 8135 897 100,00

Sumber - 3PS Provinsi Riau (2005)

4.2, Profil Perkebunan Provinsi Riau

Provinsi Riau merupakan penghasil devisa utama minyak bumi bagi

Indonesia, dengan produksi lebih dari 600.000 barrel per hari (sekitar 60 persen

dart total produksi minyak dan gas nasional). Selain migas, Riau juga kaya akan

potensi sumber daya alam berupa hasil hutan, pertanian, perkebunan, aneka

tambang dan mineral, dan hasil laut (perikanan). Semenjak pemekaran wilayah

dan pembentukan Provinsi Kepulauan Riau (pada pertengahan 2004), terjadi

pergeseran komoditi unggulan ekspor Provinsi Riau. Sebelumnya, komoditi

unggulan Riau adalah produk-produk teknologi tinggi seperti elektronik, peralatan
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komputer, mesin-mesin, aneka produk baja, plastik, tekstil, bahan kimia, dan lain-
lain. Pada umumnya produk-produk itu dihasilkan oleh perusahaan-perusahaan
modal asing (PMA) di Pulau Batam dan Bintan. Pada saat ini komoditi ekspor
unggulan Provinsi Riau ialah produk-produk primer berupa bahan bLaku dan

setengah judi, seperti minyak mentah kelapa sawit (CPO), pulp dan kerras, karct

(crumb rubber), kayu lapis (triplex), kayu olahan, produk kelapa, ikan dan udang
scgar, batu bara, dan lain-lain. Dalam struktur ekonomi Riau, terdapat tiga sektor
yang memberikan kontribusi tertinggi yaitu : pertanian, industri, dan perdagangan.
Sumbangan ketiga sektor itu pada pertumbuhan ekonomi Riau mencapai 80,93
persen (2005), diperkirakan meningkat mencapai 81,41 persen (2006), dan akan
naik lagi menjadi sekitar 81,62 (2007} (http//:www.riau.go.id/profil.ga.riau.pdf).
Sektor perkebunan telah menjadi salah satu sektor unggulan Provinsi Riau
beberapa dekade belakangan ini. Perkebunan di Provinsi Rian mempunyai
kedudukan yang penting di dalam pengembangan pertanian baik di tingkat
nasional maupun regional. Perkebunan ini telah dikembangkan dalam skala besar
baik oleh masyarakat, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) seperti PT.

Perkebunan Nusantara, Perusahaan Besar Swasta Nasional (PBSN), maupun

Perusahaan Besar Swasta Asing (PBSA). Tanaman perkebunan yang merupakan
tanaman perdagangan yang cukup potensial di Provinsi Riau adalah kelapa sawit,
karet, kelapa, kopt dan cengkeh. Data luas dan produksi tanaman perkebunan
tahun 2005 dari Dinas Perkebunan menunjukkan adanya perubahan luas areal
tanaman yang cukup berarti pada komoditi kelapa sawit dibandingkan dengan
tahun sebelumnya yang dapat dilihat pada Gambar 4.1. Luas perkebunan tanaman

kelapa sawit di Provinsi Riau menempati urutan pertama yaitu seluas

@ Repository University Of Riau
PERPUSTRKHARAN UHIUEHEITHE RIRU
http://repository.unri.ac.id/



http://www.riau.go.id/profil.ga.riau.pdf

1.392.232,74 hektar dengan produksi 3.931.619,17 ton, dapat ditihat pada Tabel 2
dan Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 2. Luas Areal Perkebunan menurut Jenis Tanaman di Kabupaten/Kota
Provinsi Riau 2005 (Ha)

Kabupaten/Kola Karet Kelapa Kelapa sawit Kapi Cengkeh Pinang
(Regency/City) {Rubber) (Coconut) {(Palm Qil) (Coffees) {Clove) (Areca Nut)
(1 (2) (3} (4) {5 (6) (7}
1, | Ruantan 158.774.40 442180 | 100 883,03 389,40 9.80 304,95
Singingi

2. Indragiri Hulu 74 73415 2 156 458 106 608,66 1276,40 6] 1.932.00
3. Indragiri Hilir 2 752,00 | 448 280,00 79 353,00 4 015,00 0 5 416,00
4. Pelalawan 27 895,00 26 437,00 181 735,00 547,00 0 209,00
5 Siak 17 691,25 3130,25 184 129,00 910,00 0 137,00
6. Kampar 93 166,00 2 895,00 241 486,00 357,00 0 47,00 .
7. Rokan Hulu 57 579,68 758,13 203 217,05 444 20 0 24521
8. Bengkalis 56 851,00 50 883,50 120 503,00 1 047,50 2,50 826,40
9. Rekan Hilir 37 881,00 5044 145 237,00 1 054,00 v} 130,00
10. | Pekanbaru 0 0 0 0 0 Q
1. | Dumal 1 483,00 2 041,00 19 083,00 0 0 0
Jumiah/Total 528 697,48 | 54602713 | 130223274 | 10 040,50 12,30 924958

Sumber : BPS Provinsi Riau (2005)

Luas Areal Perkebunan menurut Jenis Tanaman
Thn 2005 (Ha)

1392232.74

Gambar 4.1. Luas Areal Perkebunan Provinsi Riau
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Tabel 3. Produksi Jenis Tanaman Perkebunan menurut Kabupaten/Kota
Provinsi Riaw 2005 (Ton)

Kabupaten/Kota Karet Kelapa Kelapa sawit Kopi Cengkeh Pirang
(Regency/City) (Rubber) (Coconut) (Palm Oi) | (Coffae; | {(Clove) ('xj;a
m [2) (3} (4) (3) (6) (7)
1. Kuantan Singingi | 166 551,00 31 048,62 966 299,00 218,80 1,25 154,90
2. Indragiri Hulu 86 624,45 192750 226 108,17 258,50 0 885,15
3. Indragiri Hilir 1 063,00 478 965,00 | 97 559,40 979,00 0 4 932,00
4, Pelalawan 29 096,00 38 226,00 342 748.00 164,20 4] 47,60
5. Siak 10 115,87 3 589,60 776 863,32 535,07 0 33,51
B. Kampar 49 770,60 1 905,00 679 125,00 184,00 0 10,00
7. Rakan Hulu 46 910,60 2 657,80 447 227,98 61,80 0 340,16
8. Bengkalis 59 334,60 68 098,00 126 155,70 937,60 0 72,80
9. Raokan Hilir 12 737,00 2 582,00 238 423,00 212,00 0 19,00
71.  Pekanbaru 0 0 0 0 b 0
73.  Dumai 845,00 881,28 31 109,60 iy 0 15,70
Jumlahb/Total 483 053,52 | 629926,80 | 393161917 | 354597 | 1,25 6 960,72

Sumber : BPS Provinst Riau (2005)

4.3, Kebutuhan Data dan Informasi Geografis

Informasi mengenai lokasi-lokasi kesesuaian lahan terhadap komoditas
perkebunan  belum  dilaksanakan. Namun, kriteria kesesuaian lahan yang
digunakan untuk menenentukan kesesuaian lahan komoditas sudah tersedia dan
sudah dipublikasikan oleh Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat Departemen
Pertanian, yang sekarang berganti nama Balai Besar Sumber Daya Lahan
Pertanian Bogor dalam bentuk buku mengenai “Kriteria Kesesuaian Lahan Untuk

Komoditas Pertanian.”
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Data (informasi) sumber daya lahan sangat diperlukan untuk memberikan
gambaran potensi sumber daya lahan dan kesesuaiannya untuk pengembangan
berbagai komoditas pertanian. Namun, data berupa peta atau informasi sumber
daya kawasan Indonesia baru tersedia pada skala eksplorasi (1:1.000.000), yang
meliputi Atlas Sumberdaya Lahan (Tanah) Eksplorasi (Pusat Penelitian Tanah dan
Agroklimat 2000), Atlas Arahan Tata Ruang Pertanian Nasional (Pusat .Penelitian
dan Pengembangan Tanah dan Agroklimat 2001), Atlas Arahan Pewilayﬁhan
Komoditas Pertanian Unggulan Nasional (Pusat Penelitian dan Pengembangan
Tanah dan Agroklimat 2002), dan Atlas Sumberdaya Iklim Indonesia (Balai
Penelitian Agroklimat dan Hidrologi 2003). Peta ini sangat bermanfaat untuk -
memberikan gambaran secara umum tentang potensi sumber daya lahan di
Indonesia serta untuk menduknung perencanaan dan pembangunan pertanian secara
nasional (Mulyani, dkk, 2006).

Data yang lebih detail pada skala tinjau (skala i:250.000) baru mencakup
60% dari seluruh wilayah Indonesia. Kawasan barat Indonesia (Sumatera dan
Kalimantan) relatif lebih lengkap datanya dibandingkan kawasan timur. Peta pada
skala tinjau ini bermanfaat untuk perencanaan dan pengembangan pertanian pada
tingkat provinsi. Peta yang lebih detail yang bermanfaat untuk operasional di
lapangan pada tingkat kabupaten atau kecamatan adalah pada skala semidetail
atau tinjau mendalam (skala 1:50.000 - 1:100.000). Data pada skala ini masih
sangat terbatas (baru mencakup 15% dari lvas daratan Indonesia) dran hanya untuk
Juasan kecil dan terpcncar-pcncar.‘Bcrdasarkan hasil evaluasi karakteristik sumber
daya lahan dan iklim, dari [uas daratan Indonesia yaitu 188,20 juta ha, lahan yang

sesuai untuk pengembangan pertanian seluas 100,80 juta ha, baik untuk tahan
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basali (sawah, perikanan air payau atau tambak) maupun lahan kering (lanaman
pangan, tanaman tahunan/ perkebunan, dan padang penggembalaan ternak). Hasil
evaluasi potensi sumber daya lahan tersebut dituangkan dalam Atlas Arahan Tata
Ruang Pertanian Nasional skala 1:1.000.300 (Mulyani, dkk, 2006), -

Data Jdan informasi yang diperolch dari Balai Besar Sumbér dayva Lahan
Pertanian Bogor berupa data spasial (peta digital dan atributnya) dalam penclitian
ini, merupakan peta pada skala atau tingkat tinjau yakni peta berskala 1: 250.000.

Pada tingkat tinjau ini, kesesuaian lahan dibedakan berdasarkan tingkat ordo,

vaitu: Sesuai {8), Cukup Sesuai (CS), dan Tidak sesuai (N).

Dari observasi dan tanya jawab di instansi-instansi Provinsi Riau,
khususnya Dinas Perkebunan Provinsi Riau, diketahui bahwa saat ini pemerintah
memerlukan informasi mengenai wilayah-wilayah kesesuaian lahan terhadap
komoditas perkebunan, terlebih lagi bila informasi yang dihasilkan dapat langsung
dilibat melalui peta wilayah kesesuaian lahan dan dapat diakses melalui internet.
Informasi tersebut akan digunakan sebagai arahan perencanaan pembangunan
pertanian khususnya perkebunan, supaya kebijakan yang diambil tepat sasaran.
Untuk dapat memenuli kebutuhan tersebut, maka bantuan Sistem Informast
Geografis (SIG) sangat diperlukan.

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem berbasiskan komputer
yang digunakan wntuk menyimpan aan memanipulasi informasi-informasi
geografi. SIG dirancang untuk mengumpulkan, meﬁyimpan, dan menganalisa-

objek-objek dan fenomena dimana lokasi geografi merupakan karakteristik yang

penting atau kritis untuk dianalisa (Prahasta, 2004). Untuk mengimplementasikan
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SIG pada penelitian ini, diperlukan perangkat lunak (software) yaitu ESRI Arc
View 3.3 dan GIS AlovMap.
4.3.1 Kebutuhan Data Spasial

[ata spasial pada penelitian ini yaitu peta digital administrasi, curah hujan
dan tanah Riau ({andunit) yang telah diperoleh dari Balai Besar Sumber Dava
lahan Pertanian Bogor dalam format shapefile ArcVicw (*.shp) dengan skala
1:250.000 (tingkat tinjau). Peta digital ini diolah dan dimanipulasi dengan
menggunakan Areview 3.3. Dalam SIG, peta digital terdiri dari data spasial dan
data atribut. Data spasial adalah data yang bersifat keruangan, hasil penafsiran
yang dituangkan dalam bentuk simbol sebagai gambaran keadaan sebenarnya.
Berdasarkan formatnya, data spasial dibedakan atas titik, garis dan poligon untuk
data dua dimensi dan permukaan untuk data tiga dimensi. Peta digital (data
spasial) dan atribut (data statistik) yang digunakan dalam menentukan wilayah

kesesuaian lahan pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar-gambar berikut.

L L O K

LA

v g s

Gambar 4.2. Peta Administrasi Provinsi Riau dengan Format Shapefile ArcView
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Gambar 4.4. Peta Curah Hujan dengan Format Shapefile ArcView

4.3.2. Kebutuhan Data Karakteristik Lahan

Dari data spasial tanah dan curah hujan wilayah Provinsi Riau yang
diperoleh yaitu berupa database, ada beberapa data karakteristik lahan (atribut)
yang dimasukkan ke dal: m suatu data entry (masukan) untuk dilakukan penilaian
kesesuaian lahan perkebunan kelapa sawit dan karet pada masing-masing satuan
lahan (landunit). Dari seleksi kriteria kesesuaian lahan kelapa sawit dan karet,

diperoleh sembilan kriteria kesesuaian lahan sebagai syarat tumbuh bagi tanaman
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kesembilan kriteria lahan sebagai syarat tumbuh kelapa sawit yang digunakan
dalam analisis kesesuaian lahan kelapa sawit,

Tabel 6. Kriteria Kesesuaian Lahan Kelapa Sawit untuk Analisis Data dengan
Skala Tingkat Tinjau (1:250.000)

Tingkat Kesesuaian [ahan

Persyaratan penggunaan/ s cs N
karakteristik Jahan {Sesuai} {(Cukup Sesnai) (Tidak Sesnai)
Curah hujan (mm/thn) 1250 - 3000 Td <1250
...................................................... oo e 2B000
Drainase Agak Terhambat, Terhambat Sangat Terhambat,
____________________________________ Sedang, Baik | o LCepat L
Agak Kasar, Bahan
_________ TekswrTop | .. Sedang-Halus | Organik _ _}  Kaser
Kedalaman tanah (cm) > 100 50 - 100 < 50
e St Dalam Agak Dalam, Dalam_ | ] Dangkal .
Kedalaman gambut (cm) <100 100-200 > 200
................................ Sgt Dangkal, Dangkal | SangatDalam | SgtDlm Skali
KTK Top (cmol) Rendah, Sedang, Sangat Rendah Td
Agak Tinggi, Tinggi
pH Top 45-7,0 40-43 <40
......._..__......_......._......._...........__......_--..__..?.'.1_'..8.’.5 .................. .>.§z§ .........
Lereng (%) <15 15-45 >45
Melereng, Melandai,
........................................ Datar _____...[|.Agak Curam Curam | SangatCuram
Kejenuhan Al Top (%) < 60 60 - 80 > 80
Scaang, Rendah Tinggi Sangat Tingg
Ket:

Td = Tidak Berlaku
Sumber : Puslittanak (1993)

4.3.2.2. Data Karakteristik Tanah untuk Karet

Karet merupakan tanaman tahunan yang memiliki akar tunggang. Oleh
karcna ttu, kriteria yang digunakan adalah pada tingkat sub. Berikut merupakan
tabel dari kesembilan kriteria lahan sebagai syarat tumbuh karet yang digunakan

dalam analisis kesesuaian lahan karet yang disajikan pada Tabel 7.
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Tabel 7. Kriteria Kesesuaian Lahan Karet untuk Analisis Data dengan Skala
Tingkat Tinjau (1:250.000)

Tingkat Kesesuainn lahan

Persyaratan penggunaan/ 5 cs N
karakteristik lahan (Sesuni) (Cukup Sesuai) (Tidak Sesuai)
Curah hujan {mm} 1500 - 4000 Td < 1500
........................................................................................ >4000 .
Drainase Buik - Sedang Terhambat Sangat Terhambat,
......................................................................................... Cepat ...
Apgak Kasar, Bahan

_________ TeksturSwb | Sedang-Hals | Organik [ Kasar

Kedalaman tanah (cm) > 100 50 - 100 <50
eeeeiimiiieeeoo2]ooo.o BgtDalam ] Agok Dalam, Dalam_ | ] Dangkal

Kedalaman gambazt {cm) < 100 100 - 200 > 200
................................ gt Dangkal, Dangkal | SangatDalam | __ SgtDlnSkali

KTK Sub (cmol) Rendah, Sedang, Sangat Rendah Td

Agak Tinggi, Tinggi

pH Sub 40-75 3,5-4,0 <15
SRR USSR WU a1 N >83 .

Lereng (%) <25 25-45 > 45

Meclereng, Melandai, Curam Sangat Curam,

RN Datar, Agak Cenm ) L] Sangat Curam Sckali

Kejenuhan Al Sub (%) < 60 60 - 80 > B0

Sedang, Rendah Tinggi Sangat Tingg

Ket:
Td = Tidak Berlaku
Sumber : Puslittanak (1993)

4.4, Implementasi Sistern Informasi Geografis Untuk Kesesuaian Lahan

Kelapa sawit dan Karet

Implementasi SIG untuk penentuan wilayah kesesuaian lahan pada
penelitian ini, dirancang da-.m diolah pada ArcView. ArcView mengorpanisasikan
sislem perangkat lunaknya dalam beberapa komponen penting yaitu Droject,
Theme, View, Table, Chart, Layout, dan Script. Komponen yang digunakan pada
penelitian ini adalah Project, Theme, View, Table, dan Chart. Ketujul kompoenen
tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.5 dibawah ini yang langsung tampil saat kita

membuka perangkat AreView.
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Gambar 4.5. Tampilan Pertama ArcView dan Komponennya
1. Project.

Project merupakan suatu unit organisasi tertinggi di dalam ArcView yang
merupakan suatu  file kerja yang dapat digunakan untuk  menyunpan,
mengeiompokkan dan engorganisasikan semua komponen program; view,
theme, table, chart, layouwr dan script dalam satu kesatuan yang utub. Projecr
ArcView diimplementasikan kedalam sebuah file teks (ASCID) dengan format
{exiension) ™ *.apr .

Di dalam perancangan int, pada tampilan pertama ArcView, pilih “ay a Hlank
project’” untuk membuat. project baru, Setelah tampiian project dibuat, untuk

kemudahan pengenalan, pemetiharaan dan pemanggilannya dikemudian hari.

maka nama project {(untitfed) diganti dengan nama “Peta Kesesuaian Lahan
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Kelapa Sawit dan Karet” dengan mengklik menu pulldown * File — Save Project

atau Save Project As**( lihat Gambar 4.6 ).

RSam: I?rojec.t As

File Name; Directories: ax

Cancel i

| Peta Kesesuaian Lahar apr o\

; Do O
£) $vaults.avg
{0 a-visuslisast web (isty-a
71 a_fle veklot risty
alichaptars
3 alov gis risty

— (0 alov hasil fisty

e ™ audic lemo :.J

Drives:
[e ~J

H r

Ganibar 4.6. Tampilan Menyimpan Project

2. View

View nwngorgan.isasikan semua theme. Sebuah view merupakan representasi
grafis informasi spasial dan dapat menampung beberapa layer atau (heme
informasi spasial (titik, ganis, pohgon dan citra raster). Fiew pada Arciew terdin
dar dua bagian utama : (1) di sebelah kanan adalah window view yang merupakan
representasi dart muka peta di monitor, {2) di sebelah kiri adalah fiss Tayer(s),
theme atau view legenda yang merepresentasikan sederhana dari tepi peta layar di

monitor.

Langkah pertama dalam membuat peta tematik yanlu memunculkan theme
(peta digital yang telah disimpan) di dalam view., Menampilkan view dengan
memilth tipe dokumen view pada project. Setelah view kosong tampil dengen
nama view |, maka untuk kemudahan identifikasi, pilihlah menu pulldown “View
— Proporties”, ubahlah nama view defauir (view 1) dengan nama “‘Peta Kesesuaian

Lahan Kelapa sawit” seperti Gambar 4.7 ini.
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Gambar 4.7. View dengan nama Peta Kesesuaian [.ahan Kelapa sawit

3. Theme

Theme merupakan svatu bangunan dasar sistem ArcView. Theme merupakan

I

kumpulan dari beberapa fayer ArcView yang membentuk suatu “tematik™ werientu.
Sumber data yang direpresentasikan sebagai theme adalah shapefile. Theme vang
akan ditampilkan dalam perancangan kesesuaian lahan kelapa sawit maupun karet

yaitu peta digital tanah dalam format shapefile yang tetah disimpan di dalam

ArcView,

Scetelah view yang kosong diaktifkan, selanjutnya pifih menu pulidown “View
— Add theme™  atau pada button E‘E hingga muncul dialog “Add Theme™.
Kemudian arahkan (double click) kursor pada directory dimana theme (peta
tanah.shp dan peta curah hujan.shp) vang ditanpilkan berada. Nama fheme
tersebut diklik, dan “OK™. Untuk memuncutkan peta tanah dan peta curah hujan
Riau, pada check-hox theme diklik, hingga peta tanah maupun peta curah hujan

aktif ( lihat Gambar 4.8 dan 4.9).
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Gambar 4.8. Theme Peta Tanah Riau dengan format shapefile ArcView
sebelum dilakukan tahap klasifikasi

ﬂ Cutah_hujan.shp E,L
|

CGambar 4.9. Theme Peta Curah Hujan dengan format shapefile ArcView
sebelum dilakukan tahap klasifikast

Implementasi model analisis berasal dari perancangan model analisis
dengan tyjuan untuk mencapatkan wilayah kesesuaian lahan komoditas kelapa
sawil dan karet di Provinsi Riau. Perancangan yang disajikan pada skripsi itﬁ,
hanya mewakili satu komoditi saja yaitu kelapa sawit, karena proses
implcmentasinya sama untuk komoditi karet. Kegiatan yang dilakukan meliputi

aperasi overlay, guery dan join.
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I Overlay

Overlay pada perancangan ini menggunakan GeoProcessing. Melalui
geoprocessing kita dapat membuat peta dan data baru dengan melalukan Union
atau menggabungkan dua theme menjadi satu theme. Dalam hal ini, theme yang
dilakukan untuk union adalah Peta tanah dan Curah Hujan.
Tahapan untuk melakukan proses overiay adalah sebagai berikut:

a. Membuka view yang memuat theme tanah dan curah hujan. Aktifkan
kedua theme tersebut.

b. Mengaktifkan fasilitas GeoProcessing Wizard untuk melakukan operasi
overlay dengan memilih menu “View — GeoProcessing Wizard”, hingga
muncul kotak dialog Geoprocessing, pilih “Union two themes — Next™.

¢. Kemudian dilakukan operasi overlay untuk data tanah dan curah hujan
(lihat Gambar 4,10}, hasilnya disimpan dengan nama Tanah_Ch.shp. Lalu

klik “Finish”, dan proses union pun berjalan hingga muncul theme baru.

144 Gcnl’roce“ing

‘ 1] Salect put theme to union: About Unian

X [Pela_tanah e =] This operation combines features

1 [ e et tanac g of an inpul thema wilh the

: o polygons from an overlay theme

' Number of Feat cex 1523 to praduca an oulpul theme that
21 Select pdygon ovella theme 1o union: comains the attributes and full

‘ mm extent of both themss.

i [_ Gt dnadures aely . o

Numbe: o Featuer 0

. 31 Specily the output like:

Output File: [c:\a\lanah_ch.ah}
g More abowt Union

et v e g et 14043 BT T B e AT 0 1 506 1) et ] |

Help... Coneel | gk | Fwisn |

Gambar 4.10 Proses Overlay

Input Qvertay  Qutpul
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Gambar. 4.11. Hasil Overlay Tanah dan Curah Hujan
Dari hasil overlav tersebut, secara otomatis data atribut antara tanah dan
curah hujan terunion dalam satu data atribut yaitu tanah_ch.shp. untuk

L1l

menampilkan atribut theme, pilih menu * Theme — Table’f, sehingga muncu!

seperti pada gambar 4.12 berikut.

5S¢t Tnge Tethambat] Sgt Dang 5,84 5.6-6,0 Sgt Dalam; Sedang i Sedang | Aendahy Daiar (V.1 i
5Te1hambat Sgt Dary 56 5,6-6,0 Sat Dalam| Sedang | Sedang | Rendaty Datar '
Tethambat SgtDang 5,14 5,1.55 Sgt Dalam: Halus | Sedang | Rendaly Datar (V.1
Tethambat! Sgt Dan{ 5,14 5.1-55 Sgl Dalami Halus  { Sedang | Rendatt Datar |
Tethambat| Sgt Dary 5,14 5,165 Sgt Dalam| Halus | Sedang | Rendak Datar (V.1
Teihambat| Sgt Dand 5,14 5,1-5,5 St Dealam; Halus | Sedeng | Rendal Datar |
St Trhamt! Sat Dant 5,14 5,6-6.0 Datam Sedang { Sedang | Sot Rer| i
Sat Tthamt Sgt Dang 5,11 5,6-6.0 Dalam Sedang i Sedang | Sgt Ren Dala:_
Sgl Tihamt Sgt Dim ! 5,11 5.1-5 5 Sot Dalam! Bahe Grf Bahn Orgaj St Rer Datar
Sot Trhamtl Sgt Dim | 5,14 5155 Sot Dalam| Bahn Oif Bahn Orgaj Sgt Rer Datar
Buatan 1 5gtOim | 4,64 4650 St Datam| Bahn Orf Bahn Orgal Rendsy Datar i V.1
Sat Tihamt Sgt Dard 5,14 5,6-6,0 Dalam Sedang i Sedang | Sgt Rer] Datar | V.1
Sgl Trhamk Sgt Dani 511 5,660 Dalam Sedang Sedang | Sgt Rer] Datar | V.1

Gt Tehamb St Nani 5 1.0 8 R.A 1T Nalam Qurlmnn ;S adaon Gt Rad Matae W1 _*5

Gambar. 4.12. Tabel Data Atribut Hasil overlay 2 theme
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Dari hasil overiay int akan dilakukan guery untuk mendapatkan daerah yang
memenuhi persyaratan penggunaan lahan untuk komoditas kelapa sawit maupun
karet.
2, Cuery

Untuk menentukan kesesuaian lahan S, CS, dan N, 4rcView menyediakan
lasilitas yang disebut query builder yang dapat dilihat tampilannya pada Gambar

4,13 berikut.

@ Peta_tanah.shp

Fields Yalues
Konael_ 1] [=](<>] (] [ Rendatr .
[Ktk_swt] 10 "Sedang”
[Drainss_swl { “Sol Rendah”
[Leteng swi] < 1 {<=] et "Tinggn St Tingod”
[Ph_SWl] L .d - . I ]
[Textun_swi] - [hd
hd V. Update Vaiues
([ [Ked_tanah) = "Sgt Dalam™ JjKei_al_swi] ={Sgt =  New Sef i
Rendah"{Ktk_swt] = ("Sedang”ji0rainse_sw] =
"Baik Sedang”} [Leteng_swt] = "Melandai'")[Ph_swi]
= 5,155 5,6-6.0"(T eatur_swt] = [Halus Agak __AddToSet |
Halus') -
+] (L SelectFiomSet "~

Gambar 4.13. Tampilan Query Builder

Sebagai alternatif, dapat juga dilakukan proses query melalui file data
atribut dalam format .dbf dengan menggunakan perintah IF dari Microsoft Excel .
Tahap - tahap query yang dilakukan dengan fungsi IF adalah sebagai berikut:

a. Data atribut Tanah_Ch diexport (dipindahkan) dalam format database

dalam file *dbf untuk diolah dan dianalisis melalui Excel, dengan cara

memilih menu “File — Export — dBase — OK”, hingga muncul dialog

Export Table yang kemudian disimpan dalam file yang sudah ditentukan.
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N ect Ietle Fisld Window Help

HEE W @ERE 6 (&

Sl J— Ok [1x O]

Save Pioject CuleS

Save Pioject Ag... . - i »hp ~ {C3] X
- Exlar:uom B P A XE | Limg xath | Cm: A Lrandesy :

- n 10222 Sgt Tnpgi | 5ot Tnggi | Tothambat | Si.a
Brind... D222 SQUTnged 1 SA Tnegi | Tethambat 15, |
Pried Setup... hon 1D.21.2 Tingg Tinggi Tethambet |5

n D212 Tinggi Tinpgi Tethambat [ 5:°

E D.21.2 Tingg Tinges T athambal Sr

bon 03213 Tingw | Trgg | Tehambat |G
Polgon | BLA3 Tingps Tinaai St Trrambat |6 -
Polygon | Bl.4.3 Tinggi Tinogi 3ot Trhambat | Sa-
Polygon [D.21.3 Sgt Tnggi | Set Trgo | Sgt Trhambat | 51 o
Polygon [D.2.1.3 Sol Tngos 150 Trgol | Sgt Trhambat | S
 Polygon [ D.2.3.2 SgLTngg | Sot Tnggi | Buatan S’_‘:J
';‘[ meen !,' 3 TRE R RTATS e

2. Expo'rt Table

E's-cporl Format;

dBASE ‘ . . .- -
INFD
Delimited Text

et
-

Gambar. 4.15. Tampilan Mengexport ke DataBase

b. Setelah atribut yang diexport ke dalam database disimpan, maka untuk
melakukan proses guery, file tersebut ( tabel tanah-Ch.dbl) dibuka melalui
microsoft excel.

¢. Kemudian dilakukan analisis guery untuk kesesuaian lahan §, CS, dan N,
yaitu menyesuaikan karakteristik tanah dan curah hujan yang dimiliki oleh
wilayah Riau dengan klasifikasi kesesuaian lahan atau syarat tumbuh
kelapa sawit dan karet. Query ini dianalisis dengan fungsi IF dan String.

Query untuk S, CS, dan N dapat dilihat pada Lampiranl.
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d. Dari analisis query yang dilakukan, diperoleh tingkat kesesuaian lahan
kelapa sawit dan karet yang kemudian disimpan dalam format *.dbf untuk

diproses pada ArcView.

3 N
i e
ISUALSAWIT ..

N
N

OO~ DI b [N —

ZEEZREZZZZ0O22

19
KOy Wi\suglswtd /T

Gambar 4.16. Hasil Query Kesesuaian Lahan Kelapa sawit

¢. File “Suai Kelapa SaWit” yang telah disimpan dengan nama “Suai_Kelapa
Sawit.dbf” di dalam ArcView diaktifkan pada project “Peta Keses.uaian
lahan.apt™ dan view “Peta Kesesuaian Lahan 'Kelapa Sawit”, Karena
project yang diduat tadi telah disimpan, maka pada saat membuka

ArcView pilih pada kotak dialog “Open and existing project”.
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3 Join
Sctelah diperoleh database tingkat kesesuaian lahan melalui guery, data
yanyg tersimpan dalam fermat *.dbf tersebut, dipanggil ke dalam ArcView untuk
digabung (foin) agar terlihat peta kesesuaian lahan.
a. Theme peta tanah _ch.shp yang menyimpan data atribut yang dipaka:

dalam proses guery diaktifkan.

b. Data atnbut dari theme tersebut diaktitkan dengan mengklik rooibar

“Open Theme Table”.
¢. Pada window Project Tabel, pilih Add untuk menambah tabel Suai Kelapa

sawit.dbf yang berisi informasi hasil guery.

Opan l : Add ]

‘ Annbutes of Tarnah_ch.ahp =

Gambar 4.17. Data atribut peta tanah-ch.shp dan suai kelapa sawit.dbf telah aktif
d. Kedua tabel tersebut diaktifkan dengan mengklik Open.
e. fleld (kolom) *Kode2002' diklik nama fieldnya sebagai key field dalam
Jotn.
f. Tabel atribut of peta tanah-ch.shp digunakan sebagai penerima data

(Destination). Field ‘Kode2002’ diaktifkan sebagai key field dalam join.
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Nama key field pada tabel sumber dan tabel tujuan boleh berbeda, tetapi
tipe data (isi dari pada field) harus sama.

g. Pada posisi tabel atribut aktif, klik menu “Table - Join”. Tabel sumber
akan tertutup, sedangkan informasi field-fieldnya akan ditambahkan pada

tabel tujuan.

B ERE E D AR E

kl\ﬁi]

Refirsh

Draiaaca (K el A sl Aol Kt fana{ T &, o A & A Lemwal O Buadd

[Toihombat | S0t Dangk] 5660 [5.66.0 ] St Dalem] Sedang 1 Sedd RendeH Rendsh [ Dalar | <2000 €5 = i
Tethambat | Sgt Dangk; 5,6-6,0 1 5,6-6,0 | Sgt Dalam ! Sedang | Seda Rendahl Rendah | Datar Cs

Tethambat | Sat Dangki 515535155 | Sgt Dalom{ Halus | Seda Pendal Rendah [ Datar | <2000: %

Tethambat | Sgt Dangk! 5,1-5515,155 ] Sgt Dalam | Hals _ : Sedd Rendeh Rendsh | Datar )

Tahambat | St Oangki 5,155 15155 | St Dalam | Halus | Seda Rendah Rendah | Datar | <20000CS

[ Tothambat | Sgt Dangki 515,576,165 | Spt Dalam | Hakn _ ; Seds Randal| Rendsh | Datar CS

Sgi Trhambal St Dangki 5,155 { 660 | Dalam | Sedens | Sada Sgt Rar St Hend Daat | <3000 §
Sgl Tthambak St Dangk; 5,1-565 15660 | Delam Sedang | Seda Sgt Rer| Sgt Rend Datar S
Sqt Trhambal Sgt Din, Sk 5,155 15,155 | St Dalam | Bahn Org Bake{ Sgt Her] Sot Rend Data { <2000] T8
| Sgi Trhambat St Dim $% 5,155 15,766 | Sot Dalam | Bahn Oig Bahr| Sgt Rer] Sgt Rend Datar ¢S5
Buslan St Din Sk 4,650 4,650 | Sgt Dalam | Bahn Ord Babrl AendaH Rendah | Datar § <2000] S
5
S

| Sgt Trhambat Sct Dangk Sedang [Sedd St Rer 5t Rend Dater | <2000
| Sqt Tihembal Sgx Dangk Sedang | Sedd Sgt Rer| St Aend Datar | <2000 .

Kl

Gambar. 4.19. Hasil Join
4, Menampitkan Peta Wilayah Kesesuaian Lahan
Hasil join yang telah dilakukan belum terlihat wilayah tingkat kesesuaian
lahannya. Untuk itu dilakukan proses pemberiaﬁ warna dan label pada theme

schingga terlihat wilayah S, CS, dan N dengan warna-warna tertentu.
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Theme (tanah_ch.shp) yang telah di-joir diaktifkan kembali. Ubah nama
therae untuk memudahkan, dengan memilih menu “Theme - Properties”™
dengan nama “Kesesuaian Lahan Kelapa Sawit™. -

Untuk menampilkan tingkatan kesesuaian lahan berdasarkan warna-warma
yang berbeda untuk menyimbolkan setitap nilai atribut, maka digunakan
Legenda unique values.

Pada menu, pilihlah “Theme — Edit Legend” hingga muncul kotak dialog
“legend editor”, ubah ‘legend-type’-nya dari ‘Single Symbo!’ menjadi

‘Unique Value’.

3 Legend Editor.

Theme: [Kezescuaian Lahan Sawl shp _ > -
Lagend Type: [Uriave Vakie _ =] |
: S : Oelaut-
;Vabu Field: [chone> ]
: Ales -
smbot || 1o Cot |
ch 1]
HE BN B 5
Color Schemes: [Bountiud Harvest )
pdvorce | Siatisiea,, | Undo | Ao ]

Gambar.4.20. Tampilan Legend Editor tipe Unique Value
Pilih atribut Suai_Sawit pada item “Values Field”,
Pada kolom Symbol, double click pada kotak warnanya, hingga muncul
kotak dialog *Color Pallete’. Pilih wama yang diinginkan. Untuk Tingkat

S berwarna Hijau, CS Kuning, dan N Merah.
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€ Lepend Fditor |

Thame: SR
Logand Type: [Unwue Valie ] Save...

Values Fisld, [Suai_sawl =] . - |
Sypmbel l Value ; 1 abel l Count

IL_BE s 2]

1 |’;§s=:='« Cs [}

I 0

[+

2B w] P o] @) 9

i Color Schemes: [Bourtiu Harvest

K|

oot | swtlies,. | Unds | Aogy I

Gambar.4.21. Tampilan Values Field untuk memilih warna

{. Setelah warna-warnanya ditentukan, klik ‘Apply’, schingga muncul peta

kesesuaian lahan berdasarkan tingkatnya (S, CS, dan N) yang ditampilkan

pada gambar berikut,

& ArcWirte GIS 3,3
gl Ed Miew Iherne Eudm Window uolu }

‘mn'mmqmag;;

i :&ﬂ PETA KESISUAIAN | AHAN KEEAPA SAWIT PH(]\'IHSI ﬁiﬂl} .

ﬂEIJ I._

o] Kezesualan Lahan Ketaps § aett
. B

=k

—_
-

Gambar, 4.22. Peta Kesesuaian Lahan Kelapa sawit
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Dari Gambar 4.22. terlihat baliwa sebagian besar wilayah timur Provinsi
Riau yaitu Kota Dumai, Kabupaten Bengkalis, Siak, Pelalawan, dan Indragiri
Hilit memiliki kesesuaian lahan pada tingkat N (tidak sesuai). Sedangkan untuk
wilayah Riau bagian Barat, hampir semua wilayah memiliki kesesuaian lahan S |
yaitu lahan yang sesuai dan tingkat CS (cukup sesuai) untuk ditanami kelapa

sawit. Untuk melihat seberapa luas wilayah yang termasuk ke dalam tingkat S,

CS, maupun N, dan persentasenya dari luas daratan Provinsi Riau yaitu

9.011.257,2 Ha, dapat dilihat pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Luas Areal berdasarkan Tingkat Kesesuaian Lahan Kelapa Sawit di
Provinsi Riau

Tingkat Kesesuaian Lahan Luas (Ha) Persentase dari
Kelapa Sawit Luas Daratan Rian (%)
S (Sesuai) 3,180,545.1 353
CS (Cukup Sesuai) 2,518,096.4 279
N (T'idak Sesuai) 3,312.615.7 36.8

Pada Tabel 8 terlihat bahwa, dari luas daratan Provinsi Riau, wilayah Riau
mempunyai tingkat kesesuaian lahan yang sesuai (S) untuk pengembangan
perkebunan kelapa sawit yaitu sebesar 35,3% dari luas daratan Riau, Untuk
wilayah Riau bagian barat, 27,9% dari uas daratan Riau, mempunyai lahan yang
cukup sesual untuk dikembangkan perkebunan kelapa sawit. Sedangkan untuk
wilayah timur daratan Riau, 35,8% memiliki lahan yang tidak sesuai untuk
ditanami kelapa sawit, karena wilayah ini merupakan wilayah gambut yang
kurang sesuai bagi pertumbuhan kelapa sawit. Dart perancangan evaluasi
kesesuaian lahan perkebunan kelapa sawit ini, wilayah Provinsi Rian yang

berpotensi untuk dikembangkan perkebunan kelapa sawit, adalah wilayah Riau
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bagian barat, karena karakteristik lahannya memenuhi syarat untuk pertumbuhan

kelapa sawit yang batk. !

Eos Edt Miew Jheme frashics Wrwlow Hel

=N AR AR
[TYESR R

ﬁ Dales KavMots

I»

ﬂ Hasarusisn Lahan Kiret
8

CE
L}

Gambar. 4.23. Peta Kesesuaian Lahan Karet

Sama halpya pada gambar peta kesesuaian lahan kelapa sawit, peta
kesesuatan lahan karet juga terlihat bahwa sebagian besar wilayah Timur Provinsi
Riau yaitu Kota Dumai, Kabupaten Rokan Hilir, Bengkalis, Siak, Pelalawan, dan
Indragiri Hilir memiliki kesesuaian lahan pada tingkat N (tidak sesuai).
Sedangkan untuk wilayah Riau bagian Barat, hampir semua wilayah memiliki
tingkat kesesuaian lahan S dan CS yaitu lahan yang sesuai dan cukup sesuai untuk
ditanami karet,

Secara visual, peta kesesuaian lahan kelapa sawit dan karet terlihat hampir
sama, karena tanaman kelapa sawit dan karet merupakan tanaman tahunan yang
memiliki sifat atau karakteristik tanah yang hampir sama pula. Namun jika dilihat
lebih dekatnya (dengan cara dizoom), ada beberapa wilayah yang memiliki tingkat

dan luas yang berbeda. Untuk melihat seberapa luas wilayah yang termasuk ke
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dalam tingkat 5, CS, maupun N untuk tanaman karet, dapat dilihat pada Tabel 9
berikut.

Tabel.9. Luas Arcal berdasarkan Tingkat Kesesuaian Lahan Karel di Provinsi

Riau
Tingkat Kesesuaian Lahan Luas (Ha) Persentasc dari
Karet Luas Daratan Riau (%)
S (Sesuar) 3,794,931.8 42.1
CS (Cukup Sesuai) 3,033,627.2 337
N {Tidak Sesuai) 2,182,698.2 24.2

Tabel 9 diatas memperlihatkan bahwa wilayah Provinsi Riau mempunyai

tingkat kesesuaian lahan yang sesuai untuk pengembangan perkebunan karet yaitu
42,1% dan luas daratan Riau (9.011.257,2 Ha). Sedangkan 33,7% dari luas
wilayah Riau daratan merupakan wilayah yang cukup sesuai untuk dikembangkan
perkebunan karet. Dan untuk wilayah Riau bagian timur, 24,2% dart daratan Riau,
memiliki lahan yang tidak sesuai untuk ditanami karet. Dari perancangan tingkat

kesesuaian lahan perkebunan karet ini, wilayah Provinsi Riau bagian barat juga

sangat berpotensi untuk dikembangkan perkebunan karet.

4.5, Implementasi Sistem Informasi Geografis Untuk Peta Produksi

Kelapa sawit dan Karet

|
Seperti halnya implementasi pada perancangan peta kesesuaian lahan, |

tahap - tahap implementas' untuk peta produksi sebagian besar adalah sama.
Namun untuk implementasi model, digunakan proses join. Tahap-tahapnya adalah ]

sebagai berikut ;

1. Join

a. Project yang digunakan diberi nama * Peta Produksi”, kemudian disimpan

(save).
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b. Pada View, nama view diganti menjadi “Peta Produksi Kelapa sawit” dan
“Peta Produksi Karet”, !
¢. Untuk pembuatan peta produksi, aktifkankan theme dengan mengklik
“Add Theme”, plih peta digital shapefile dengan nama

“Peta_Kab_Kota.shp” (lihat gambar 4.24). ' |

1152 auribetesof ... [ mIES

of] Pata_kab ketas *| Shagw |47 Aamsat |
T———— Qk ~ { Polvgen 1] KebindragiiHilr ] 1
J : 9 Polygon 2| Kab.Pelalawan ! .
b Polygon 3| Kab indragiii Hili : |
Polygon | 4] Kab.Siak i
e 2 Polygon | 501 Kab.Indragiti Hili i
{ Polygon | 57| Kab.indragii Huu .
¢ 1 Polygon 58| Kab.Kuartan Sengine
Tl Polygon i 43 Kab Pelalawan s
& y {Polygon | 45{ Kota Pekanbatu
1t {Poygon | 32] K.ab,Siak
% 943+ 1 Povgon ;38| KebXempar
_ < L
15 iy

d. File produksi kelapa sawit dan karet dibuka dari database Excel yang
disimpan dalam format *.dbf dengan nama *Produksi Kelapa Sawit.dbf” !
atau “Produksi Karet.dbf” untuk di join dengan data atribut
“peta_kab_kota.shp”.

e. Tabel suinber “Produksi Kelapa sawit.dbf” pada ArcView diaktifkan. Pada
window project tabel, pilih Add untuk menambah tabel “Produksi Kelapa
sawit.dbf” yang berisi informasi produksi kelapa sawit dari tahun 2001
hingga 2005.

f. Kemudian kedua tabel tersebut diaktifkan dengan mengldik Open atau
double click pada nama tabel. ]

g. Pada fleld (kolom) ‘Id’, klik nama fieldnya sebagai key field dalam join. ;
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h. Tabel “atribut of peta_kab kota.shp” digunakan sebagai penerima data
{Destination). Field ‘14’ sebagai key field dalam join diaktifkan. Nama key
field pada tabel sumber dar tabel tujuan boleh berbeda, tetapi tipe data (is1
dari pada field) harus sama (lihat gambar 4.25.) |

i. Pada posisi tabel atribut aktif, klik menu “Table — Join”. Tabel sumber

akan tertutup, sedangkan informasi field-fieldnya akan ditambahkan pada

tabel tujuan (lihat Gambar 4.26. )
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J-  Setelah proses join dilakukan, maka theme ‘Peta_kab_kota.shp’, diubah

namanya menjadi “Peta Produksi Kelapa sawit.shp”.
2. Menampilkan Grafik

Untuk menampilkan peta dengan label grafik produkst, maka dilakukan proses

pemberian legenda grafik dengan tipe Chart. |

a. Theme (Peta Produksi Kelapa sawit.shp} yang telah di-join diaktifkan.

b. Untuk menampilkan grafik produksi dari tahun 2001 sampai 2005
berdasarkan wama-wamna yang berbeda untuk menyimbolkan setiap nilaj
atribut, maka digunakan Legenda Chart.

¢. Menu “Theme - Ldit Legend” dipilih hingga muncul kotak dizlog
“Legend Editor”, ubahlah ‘legend-type’-nya dari ‘Single Symbol’ menjadi
“Chart”.

d. Terliha. dalam item Field menampilkan produksi 2001, 2002, 2003, 2004
dan 2005.

e. Prod_2001 pada Field diklik, lalu klik Add untuk menambahkan kedalam
item Symbol dan Field pada sebelah kanan.

2 Logend Fditar

Theme: [Pata Ploduks Sawk shp =l Lead... |
Legond Type: [Cha

Noimakze by [(Nones X

Chail {yper Backgroend Hul ]'

5 5 "]
(o] ] e

."‘j.:i:im-'.':‘}‘ I Statishes... [ Urde I Adply |

Gambar.4.27. Tampilan Legenda Grafik
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f. Untuk mengubah tampilan wama sesuai yang dinginkan, pada item

symbol (kotak warna) double click.
g, Pilth Chart Type pada type kedua (Pie). |
h. Dauble click "Background Symbol” untuk memilih warna background

pela. Kemudian klik apply, sehingga muncul grafik pada theme. i

£& Produtal Sawit o ' ] EisE]

y_’j Prod sk sby "]
B Prea_2001

(T8 Pred_2002 |

Prad_20403 |
Lzl Pred_2004 |
W riod 2005

o

=

£ Praduled Karat

] Prad_karatswp -l

~ Gambar. 4.29. Peta Produksi Karet (Thn 2001-2005)
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4.6.  Produktivitas dan Tingkat Kesesuaian Lahan Tanaman Kelapa Sawit
di Provinsi Riau
Kesesualan lahan dan besarnya luas areal suatu tanaman perkebunan
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas suatu tanaman. Dari
tabel dan grafik produksi serta tabel dan grafik luas areal perkebunan kelapa sawit
di beberapa kabupaten/kota Provinsi Riau di bawah ini, dapat dilihat hubungan
antara produktivitas kelapa sawit dengan luas areal perkebunan kelapa sawit di

kabupaten/kota Provinsi Riau.

Tabel 10. Produksi Tanaman Perkebunan Kelapa sawit di Beberapa
Kabupaten/Kota Provinsi Riau

No Kabupaten/Kota Produksi Kelapa Sawit
2001 2002 2003 2004 2005
1| Bengkalis 59,766.00 148,679.00 158.644.00 181,473.00 126,115.70
2 | Dumai 39,400.00 5,016.00 15,361.00 22,669.00 31,108.60
3 | Indragiri Hulu 160,814.00 £19,204.00 627,206.00 317,199.00 | 226,108.17
4 | Indragiri Hilir 182,774.00 79,143.00 110,199.00. | 97,959.00 97,559.40
5 | Kampar 487,180.00 506,018.00 520,648.00 679,125.00 879,125.00

6 | Kuantan Singingi | 269.791.00 719,233.00 732, 675.00 | 198,704.00 966,299.00

7 | Pelalawan 263,709.00 471,770.00 481,658.00 311,164.00 342,748.00
8 | Rokan Hilir 415,938.00 327,801.00 335,901.00 436 671.00 238,423.00
9 | Rekan hulu 365,243.00 400,527.00 412 627.00 536,415.00 447,227.98
10 | Siak 400,639.00 407 ,363.00 420,031.00 546,040.00 776,863.32
11 | Pekanbaru

Jumlah

2,645,354.00 | 3,684,754.00 | 3,814,950.00 | 3,327,419.00 | 3,931,579.17
Sumber : BPS Provinsi Riau (2005)
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Produksi Kelapa Sawit Tahun 2005 (Ton)

Dumaic,s %
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Rokan Hu!

Rokan Hilir

Kuantan }

Pelalaw an Singingi

Gambar 4.30 Grafik Produksi Kelapa sawit Tahun 2005 (Ton)

Dari Tabel 10 dan Grafik 4.30 tersebut, produksi kelapa sawit tertinggi
pada tahun 2005 terdapat di Kabupaten Kuantan Singingi, yaitu 24,6%,
selanjutnya ditkuti oleh Kabupaten Siak yaitu 19,8%, dan Kabupaten Kampar
17,3%. Sedangkan produksi kelapa sawit terendah berada di Kota Dumai, yaitu
sebesar (1,8% dari total produksi kelapa sawit di kabupaten/kota Riau .

Tabel 11. Luas Areal Perkebunan Kelapa sawit di Beberapa Kabupaten/Kota
Provinsi Riau

No | Kabupaten/Kota Luas Areal Perkebunan Sawit (Ha)
2001 2002 2003 2004 2005

1 Bengkalis 48,368.00 84,008.00 90,808.00 92,834.00 120,503.00
2 Dumai 16,750.00 17,200.00 19,020.00 | 17,760.00 19,083.00
3 | Indragiri Hilir 65,412.00 62,587.00 77,787.00 79,353,00 79,353.00
4 Indragiri Hutu 92,303.00 97,235.00 146,791.00 97,849.00 106,606.66
5 | Kampar 214,516.00 | 212,771.00 215,033.00 241,486.00 241,486.00
§ 1 Kuantan Singingi 102,224.00 | 123,001.00 128,189.00 108,360.00 108,883.03
7 | Pelalawan 154,604.00 | 162,500.00 197,356.00 163,803.00 181,735.00
8 | Rokan Hitir 136,606.00 [ 121,988.00 136,606.00 88,025.00 146,237.00
9 | Rokan hulu 163,747.00 | 284,529.00 338,661.00 259,626.00 203,217.08
10 | Siak 120,246.00 131,168.00 131,168.00 80,927.00 184,129.00

Sumber: BPS Provinsi Riau (2005)

&® Repository University Of Riau
PERPUSTHRKARND UNIWVWERSITAHS RIAU
http://repository.unri.ac.id/




75

Luas Kelapa Sawit Tahun 2005 (Ha)
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Gambar 4.31 Graf k Luas Perkebunan Kelapa sawit Tahun 2005 (Ha)

Tabel 11 dan Grafik 4.31 diatas, memperlihatkan luas areal perkebunan
kelapa sawit yang terluas pada tahun 2005 adalah Kabupaten Kampar, sebesar
17,3% dari total luas areal perkebunan kelapa sawit di Riau, selanjutnya ditkun
dengan Kabupaten Rokan Hulu sebesar 14,6%, dan Kabupaten Siak yaitu 13.2%.
Sedangkan luas areal perkebunan terendah yaitu di Kota Dumai, sebesar 1,4% darn
total keseluruhan luas perkebunan kelapa sawit di Riau. Berikut adalah tabel
produktivitas kelapa sawit yang dikalkulasikan dari produksi dan luas arcal
perkebunan kelapa sawit di masing-masing kabupaten Provinsi Riau.

Tabel 12. Produktivitas Kelapa Sawit di Kabupaten/Kota Provinsi Riau

No Kabupaten/Kota Produktivitas Kelapa sawit {Yon/Ha)
2001 2002 2003 2004 2005

1 Bengkalis 1.24 .77 1.75 1.95 1.05
2 Dumai 2.35 0.29 0.81 1.28 1.63
3 | Indragiri Hilir 2.79 1.26 1.42 1.23 1.23
4 Indragiri Mulu 1.74 6.37 4.27 3.24 2.12
5 | Kampar 2.27 2.38 2.42 2.81 2.01
6 Kuantan Singingi 2.64 5.85 5.72 1.82 8.79
7 | Pelalawan 1.71 2.90 2.44 1.90 1.89
8 | Rokan Hilir 3.04 2.69 2.46 4.96 1.63
¢ [ Rokan huly 2.23 1.36 1.22 2.07 2.20
10 | Siak 333 3.1 3.20 6.75 4.22
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Produktivitas Kelapa Sawit Tahun 2005 (Ton/Ha)
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Gambar 4,32 Produktivitas Kelapa sawit Tahun 2005 (Ton/Ha)

Dilihat dari grafik produktivitas diatas, semula yang diduga memiliki
produktivitas tertinggl pada tahun 2005 yaitu wilayah Kampar dan Rokan Huluy
yang memiliki luas areal tertinggi untuk kelapa sawit, ternyata mempunyai tingkat
produktivitas pada urutan ketiga untuk Kampar dan urutan keempat untuk Rokan
Hulu setelah Kuantan Singing) dan Siak. Hal ini dapai kita amati pada peta
kesesuaian lahan kelapa sagit, terlihat bahwa, Kabupaten Kampar meliliki tingkat
kesesuaian lahan S pada wilayah bagian barat, dan CS yaitu cukup sesuai pada
wilayah sebelah timur untuk pengembangan kelapa sawit. Pada peta, scbaéian
besar wilayah Kabupaten Rokan Hulu memiliki tingkat kesesvaian lahan pada
tingkat S yaitu tingkat sesuai, namun produksi yang dihasilkan hanya 447 227,98
ton pada tahun 2005, Ini dapat diduga dant umur tanaman yang sudah tidak
produktif lagi, schingga produksinya menurun. Kabupaten Rokan Hulu

merupakan wilayah pengembangan perkebunan kelapa sawit vang terlama di
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Provinsi Riau dibanding dengan kabupaten lain, karena Perkebunan kelapa sawit
masuk ke Provinsi Riau pada awal tahun 1980-an oleh PTPN. V di Kabupaten
Rokan Hulu dan Indragiri Hulu dengan pola PIR.

Dari perancangan kesesuaian lahan wilayah yang berpotensi untuk
pengembangan perkebunan kelapa sawit yang dilakukan padg penelitian ini, dan
mengacu pada grafik produksi dan grafik luas areal perkebunan kelapa sawit
tahun 2005 di atas, diperoleh bahwa wilayah Kabupaten Kuantan Singigi dan
Kabupaten Kampar, memiliki potensi di dalam perencanaan dan pengembangan
wilayah perkebunan kelapa sawit. Hal ini terlibat dari produksi pada Kabupaten
Kuantan Singingi pada tahun 2005 yang meningkat tajam dibanding tahun
sebelumnya, dan memilki produksi tertinggi dibanding dengan kabupaten lain.
Meskipun dari segi luas areal perkebunan kelapa sawit, Kabupaten Kuantan
Singingi menempati urutan ketujuh, vaitu seluas 109.883,03 Ha dari scpuluh
kabupaten/kota, namun Kabupaten Kuantan Singingi memiliki produktivitas
tertinggi vaitu 8,79 ton/ha/thn. Sedangkan Kabupaten Kampar, memiliki areal
perkebunan kelapa sawit yang terluas dari 10 kabupaten/kota di Riau, dengan
produksi 679,125 ton atau menempati urulan ketiga produksi terbesar kelapa
sawit, Karena hal ini sesuai dengan peta kesesuaian lahan kelapa sawit, Kabupaten
Kuantan Singingi dan Kampar memiliki wilayah kesesuaian !éhan yang dominan
(scbagian besar) berada pada tingkat kesesuaian lahan S (sesuai).

Berdasarkan uraian di atas, dapat terlihat bahwa tingkat kesesuaian lahan
sangat menentukan tingkat produktivitas suatu tanaman. Wilayah yang memiliki
kesesuaian lahan pada tingkat sesuai, dapat disebut ‘scbagai wilayah yang

memiliki potensi untuk pengembangan suatu komoditi.
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4.7.  Produktivitas dan Kesesuaian Lahan Tanaman Karet di Provinsi
Rian
Hubungan antara produktivitas karet dengan produksi dan luas areal
perkebunan karet di kabupaten/kota Provinsi Riau dapat dilihat dari tabel dan
grafik produksi serta tabel dan grafik luas areal perkebunan karet di beberapa
kabupaten/kota Provinsi Riau di bawah ini,

Tabel 13. Produksi Tanaman Perkebunan Karet di Beberapa Kabupaten/Kota
Provinsi Riau

No { Kabupaten/Kota Produksi Karet
2001 2002 2003 2004 2005

1| Bengkalis 12,913.00 |  28,966.00 | 37,384.00 | 106,691.00 59,334 .60
2 | Dumai 3,137.00 1,137.00 1,137.00 3,276.00 845.00
3 | Indragid Hillr 2,584.00 866.00 866.00 1,069.00 1,069.00
4 | Indragin Hulu 49544.00 | 4606100 |  45,140.00 84,053.00 86.624.45
5_| Kampar 37.263.00 |  37.778.00 | 47.,141.00 49,653.00 49,770.00
6 _| Kuantan Singingi 247,544.00 |  71,525.00 |  71,525.00 |  166.,632.00 166,551.00
7 | Pelalawan 19,497.00 {  19,081.00 |  28,550.00 20,071.00 29.096.00
8 | Rokan Hilir 11,135.00 | 1113500 |  11.440.00 11,135.00 12,737.00
9 | Rokan hulu 149,917.00 |  44,048.00 |  30,011.00 27,672.00 46,910.60
10 | Siak 2,783.00 4.980.00 4,980.00 4,980.00 10,115.87
11 | Pekanbary

Jumlah 536,317.00 | 265,577.00 | 278,174.00 | 475,232.00 463,053.52

Sumber : BPS Provinsi Riau (2005)
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Gambar 4.33 Grafik Produks: Karet Tahun 2005

Dari Tabel 13 dan Grafik 4.33 tersebut, produksi karet tertinggi pada tahun
2005 terdapat di Kabupaten Kuantan Singingi, vaitu sebesar 166.551 ton, atau
36% dan total produksi karet di Provinsi Riau, kemudian ditkut oleh Kabupaten
Indragini Hulu dan Bengkalis. Sedangkan produksi karet terendah berada di
Kabupaten Indragiri Hilir yaitu 1 069 ton (0,2%) dan Kota Dumai, yaitu sebesar
845 ton (0,18%). Jika melihat dari peta kesesuaian lahan karet, wilayah timur
Provinsi Riau yaitu Kota Dumai, Kabupaten Siak dan Indragiri Hilir, scbagian
besar wilayahnya berada pada tingkat kesesuaian lahan cukup sesuai (CS),
schingga produksi karet yang dihasilkan juga rendah, disebabkan karena ada

beberapa faktor penghambat dari kualitas Jahan yang dimiliki wilayah tersebut

yang mempengaruhi produktivitas tanaman karet.
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Tabel 14, Luas Areal Perkebunan Karet di Beberapa Kabupaten/Kota
Provinsi Riau

No | Kabupaten/Kota Luas Areal Perkebunan Karet (Ha)
2001 2002 2003 2004 2008

1| Bengkatis 62,879.00 59,018.00 58,932.00 | 75,973.00 56.851.00
2 | Dumai 1,289.00 1,410.00 1,4.0.00 1,415.00 1,463.00
3 ! Indragiri Hilir 5,391.00 3,314.00 3,092.00 2,752.00 2,752.00
4 Indragiri Hulu 82,881.00 78,276.00 76,223.00 73,430.00 74,735.15
S | Kampar 81,928.00 84,443.00 84,657.00 | 93,166.00 93,166.00
8 Kuantan Singingi 124,701.00 130,135.00 130,635.00 | 153,101.00 158,774.40
7 Pelaiawan 28,224.00 25,090.00 25,187.00 27,201.00 27,805.00
B Rokan Hilir 39,341.00 39,341.00 38,861.00 36,678.00 37.881.00
S Rgkan hylu 68,144 .00 £8,294.0C 68.,426.00 £7,619.00 57.579.68
10 | Siak 22,358.00 11,714.00 11,832.00 11,832.00 17,691.25

Sumber; BPS Provinsi Riau (2005)
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Gambar 4.34 Grafik Luas Perkebunan Karet Tahun 2005

Tabel 14 dan Grafik 4.34 diatas, memperlihatkan luas areal perkebunan *

karet pada tahun 2005 yang terluas adalah Kabupaten Kuantan Singingi, seluas
158 774,40 Ha atau 30% dan total luas perkebunan karet di Provinsi Riau.
Sedangkan luas areal perkebunan karet terendah yaitu di Kota Dumai, sebesar
0,3%. Berikut merupakan tabel produktivitas karet di kabupater/kota Provinsi

Riau dalam hubungannya dengan tingkat kesesuaian lahan,
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Tabel 15. Produktivitas Karet di Kabupaten/Kota Provinsi Riau

No Kabupaten/Kota Produktivitas Karet (Ton/Ha)
2001 2002 2003 2004 2005
1 Bengkalis 0.21 0.49 0.63 1.40 1.04
| 2 Dumai 2.43 0.81 0.81 232 0.58
3 Indragiri Hilir 0.48 0.26 0.28 0.39 0.39
4 Indragiri Hulu 0.60 0.5¢ 0.59 1.14 1.16
5 Kampar 0.45 0.45 0.56 0.53 0.53
6 Kuantan Singingi 1.99 0.55 055 1.09 1.05
7 Pelalawan 0.69 0.76 1.13 0.74 1.05
& | Rokan Rilir 0.28 0.28 0.29 0.30 0.34
9 Rokan huly 2.20 0.64 0.44 0.41 0.81
10 Siak 0.12 0.43 0.42 0.42 0.57

Produktivitas Karet Tahun 20J5 (Ton/Ha)
Siak

Dumai

Indragiri Hulu l

Singingi Hd armpar

Gambar 4.35 Produktivitas Karet Tahun 2005 (Ton/Ha)

Dalam hal ini, Kabupaten Kuantan Singingi dan Kampar merupakan
wilayah yang  potensial dalam pengembangan dan perencanaan wilayah
perkebunan karet di Provinsi Riau. Imi terbihat dari produksi dan luas areal
Kabupaten Kuantan Singingi tahun 2005 yang tertinggi dibandingkan dengan
kabupaten lain, namun produktivitas yang dihasilkan berada pada urutan kedua
yaitu 1,05 ton/Ha setelah Kabupaten Indragin Hulu yaitu 1,16 ton/Ha. Padahal
jika dilihat pada peta kesesuaian lahan, wilayah Indragiri Hulu sebelah timur,

sebagian besar berada pada tingkat kesesuaian lahan cukup sesuai (CS), dan
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wilayah sebelah barat kabupatennya sebagian besar berada pada tingkat sesuai (S).
Sedangkan Kabupaten Kuantan Sigingi, memiliki wilayah yang dominan pada
tingkat kesesuaian lahan § yaitu wilayah yang sesuai untuk perkebunan karet.
Untuk wilayah Kabupaten Kampar, ldikatak'an berpotensi karena memiliki luas
arcal perkebunan karet yang terluas jika dibanding dengan kabupaten lain, dengan
tingkat produksi yang ketiga terbesar dari sepalah kabupaten di Riau. Serta dilihat
dari peta kesesuaian lahan, sebagian besar wilayah Kampar memiliki kesesuaian
lahan pada tingkat sesuai (S) dan cukup sesnai (CS). Berdasarkan uraian diatas
dan mengacu pada peta kesesuaian lahan karet, dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa tingkat kesesuaian lahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
produktivitas suatu tanaman,

Dari perancangan peta dan informasi kesesuaian lahan pada penelitian ini,
serta melihat dari hubungan antara produktivitas dengan kesesuaian lahan, maka
informasi dan peta kesesuaian lahan untuk perkebunan kelapa sawit dan karet
sangat bermanfaat sekali di dalam arah perencanaan dan pengembangan wilayah

yang berpotenst dalam membudidayakan tanaman kelapa sawit dan karet.

4.8. WebSIG ALOV

WebSIG merupakan Sistem Informasi Geografi berbasis web yang terdiri
dari beberapa gabungan antara desain grafis pernetaan, peta digital dengan analisa
geografls, pemrograman komputer, dan sebuah database yang saling terhubung
menjadi satu bagian web desain dan web peta interaktif.

Perancangan visualisasi WebSIG ini menghasilkan nformasi-informasi
wilayah kesesuaian lahan kelapa sawit dan karet dan informasi produksi.

Informasi-informasi ini dibuat dengan software AlovMap. Alov Map (ALOV)
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adalah apliklasi WebSIG portabel berbasis Java yang digunakan untuk publikasi
data vektor dan raster di Internet, juga untuk visualisasi interaktif pada web
browser (Sanjaya,2004).
Untuk menjalankan hasil perancangan visualisasi ini, dibutuhkan instalasi
perangkat lunak (sofitware) pendukung yaitu J2SP (Java to Platform, Standart .}
Editional). Software ini dapat di-download melalui internet dengan alamat

http://java.sun.conyi2se/index.isp.

Dalam perancangan ini, ALOYV dibangun dengan bahasa Java dan
dibutuhkan Alov_Applet untuk programingnya. Sebagai penghubung antara
HTML (Hypertext Markup Language, bahasa pembangun halaman web} dan
proses di dalam Applet digunakan bahasa XML (ExtensibleMarkup Language).
XML adalah bahasa pemograman untuk dokumen (tidak hanya berarti teks tetapi
juga gambar, grafik vektor, obyek meta-data dan lainnya) yang mempunyai
informasi tersetruktur (Sanjaya, 2004).

Perancangan design web SIG dilakukan dengan coding untuk file .xml.
Dalam penelitian ini, mylayout.xmi untuk design layout Sistem Informasi
Geografis dan dataspasial.xm! untuk menampilkan isi layoutnya. Peta-peta yang

diperlukan (.shp) disimpan pada folder “vektor” dalam format .zip.
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ambar 4.36. Folder GIS_ALOV
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Untuk merancang  design layour Sistem Informasi Geografis Alov,
dimulai dengan menggunakan text editor Microsoft FrontPage alau Wordpad
untuk  membuat dokumen XML. File tersebut disimpan dengan nama
“mylayout.xm!”. Untuk perancangan coding melalui file. xm] untuk membuat
design layout Sistem Informast Geografis dan menampilkan peta ke dalam layou!
yang lelah di-design dapat dilihat pada lampiran 3.

Informasi yang disajikan berupa webbase yang lebili interaktil terhadap
user. Aplikasi ini menyediakan beberapa menu yaitu Profil Daerah, Data Spasial,
dan Panduan yang dapat divisualkan dengan cara mengklik pada menu tersebut.

1. Profil Daerah

Memberikan informasi tentang profil Wilayah Provinsi Riau yang terdiri

dari Geografis provinsi Riau, Batas wilayah administrasi, Profil Perkebunan di

Provinsi Riau, Perkebunan Kelapa sawit dan Perkebunan Karet.

PROVINSY RIAU

S S W DA
- GEOGRAFIS PROVINSI RIALU -

Resars administearid, wilnah provinn Kisy terdirl dasf 9 kabupten den i Kola ring bedisi Jurl dusrab
Shcmtnn AU Lusran, danen b Todh Kurkng 329 BETE 1 krm2, maiiae 25D krnd (71,38 pmewen)
merupskan desrah lautan dan hanyo M.681.61 kmi GEET pereen) dasrah darsren Di sampzng ity di desrsh
ik, Yerg berbutannn dompan nvghru Tnin ditarkivsien hia dwerah Tome Ekonanl Bkl CEE) sdnink
D20 X k02 Vebersduanros niembeniang duri lorseg Bubdl Berisen cannui Jooeun Sl Malaka, terletak

it DU Q0 Linturg Sadalan vwyipad 03¥26°00° Lintary Utars ate: solars 100X Bujoar Thinar
rrapui [OBOS' 00 Bujur Tunur. 5 dusrah dusinn tercmpat 1B sungei. 4) mnisransye sds < sungsl yang

Gambar. 4.37. Form-Profil Daerah Provinsi Riau

2. Data Spasial ( SIG)
Form ini merupakan Sistem Informasi Geografis untuk Kesesuaian Lahan.

Tersedia 2 pulldown (kolom) yang terdiri dari Domain dan Tema ;

Repository University Of Riau
“/PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS RIAU
http://repository.unri.ac.id/




85

a. Pulldown 1 (Domain)
Domain adalah suatu batasan kepemilikan luasan dari data yang akan
ditampilkan. Domain merupakan pilihan untuk melihat informasi kondisi
geografis di masing-masing wilayah Kabupaten dan Kota, yaitu : Wilayah
Provinsi Riau, Kabupaten Rokan Hilir, Kota Dumai, Kabupaten Rokan
Hulu, Bengkalis, Kampar, Siak, Kota Pekanbaru, Kabupaten Pelalawan,

Kuantan Singingi, Indragiri Hilir, dan Indragint Hulu.

niurmast Lrugirafin Perketamnan Sava dsn Kaet Provios o, #olla Firplay

B B gew gy ek

B vt s K it
N Mabnsbari iy
B o ke e
W xota cuume

Gambar 4.38. Form — Data Spasial SIG (Pulldown 1)

b. Pulldown 2 (Tema)
Tema merupakan tampilan yang mengelompokkan layer-layer pilihan
untuk melihat informasi kondisi geografis Provinsi Riau berdasarkan
Wilayah Administrasi, Batas Administrasi, 9 Karakteristik Lahan Provinsi
Riau, Wilayah Kesesuaian Lahan untuk Kelapa sawit dan Karet, dan Peia

Produksi Kelapa sawit dan Karet.
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B bt Herauirdun

Gambar 4.39 Form — Data Spasial SIG (Pulldown 2)

c. Wilayah Administrasi
Form ini menampilkan informasi administrasi Provinsi Riau. Legenda peta
yang ditampilkan dapat dilihat pada sisi kiri layout. Sorot dan klik kursor
ke bagian peta yang dipilih, kemudian pilih informasi apa yang diinginkan.
Klik-kiri maka informasi mengenai daerah tersebut dapat dilihat dalam

bentuk tabel.
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Gambar 4.40 Informasi Tabel
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d. Kriteria Penggunaan Lahan Kelapa sawit dan Karet
Form ini menampilkan informasi kriterin penggunaan lahan. Klik-kin
maka informasi mengenai jenis tanah tersebut dapat dilihat dalam bentuk
tabel. Informasi umum yang dapat dilihat yaitu kriteria Jahan untuk kelapa
sawit dan karet yang terdiri dari curah hujan, kedalaman gambut,
kedalaman tanah, drainase, kejenuhan Aluminium, KTK Tanah, Lereng,

pH, dan tekstur untuk Provinsi Riau.

e e e ™

Gambar 4.42 Kedalaman Gambut untuk Wilayah Provinsi Riau
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Gambar 4.43 Kedalaman Tanah untuk Wilayah Provinii Rian

Gambar 4.44 Drainase Wilayah Provinsi Riau
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Gambar 4.45 Kejenuhan Aluminium Wilayah Provinsi Riau
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Gambar 4.48 pH Wilayah Provinsi Riau
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Giambar 4.49 Tekstur Wilayah Provinsi Riau

Wilayah Kesesuaian Lahan dan Produksi Kelapa sawit

[

Form ini menampilkan informasi peta kesesuaian lahan Kelapa sawit (libat

Gambar 4,50) dan produksi kelapa sawit pada tahun 2001 sampai 2005
(pada Gambar 4.51).

Sistem Infermasi Geewrafis

[ 30 3 G P ramwomees kv - A RN | AN A el
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Gambar. 4.50. Peta Kesesuaian Lahan Kelapa sawit
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Gambar. 4 51 Peta Produk31 Keldpa sawit

f. Wilayah Kesesuaian Lahan dan Produksi Karet
Form ini menampilkan informasi peta kesesuaian lahan Ko lapa siawit (It
Gambar 4.52) dan produksi kelapa sawit pada tahun 2001 sumpar 2005
(pada Gambar 4.53).
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Gambar. 4.52 Peta Kesesuaian Lahan Karet
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3. Panduan

Menu panduan merupakan menu yang berisi tentang kebutuhan sistem
operasi untuk intalansi perangkat lunak pendukung, penyajian data spasial dan

informasi pembuat perancangan. Panduan ini dibuat dengan coding dalam format

.xml, yang dapat dilihat pada Lampiran 3. Sehingga diperoleh tampilan panduan

nrada gambar berikut :

ﬁisfﬁm -in&rhusi Geo
y p o R e A e
PRy L B Rl

PR A . i ,,/ . e A
5 JurUagn Figri flao’i okditan Dxoe b Gaisia ol YR

T agsealh 7o

2 krofil Dasrah . Data Spaval - d'andaae

PANDUAN
Eekut b an Yistom

Untuk dapat menjalenkan eplikasi ysng terdapat dalam pakst ini, bebarapa
slatew opersei memevlukan instalaxi pevangkac lunak pendukung,
fotlenghul lunaX yiung barud Lecinatal uduluh 3252 (duva 2 Plutficm,

&tanderd BJdicion), depst di-download smelului inkernet Jdengan & lasat;
hotp://jave. sun. com/i2ew/ g ndex, 155

Vanyajlan hata Spasial

* Dats Spasial dapat Jdisajikan dengan meng-kl:ik meny "Data Spasial”
peda menu diatas.

¢ Cukupan wajien dapat ditentukan dalem Lyberupa mucam luedan yeitu
dungan memilih wony polldewa:

Gambar. 4.54, Visualisast Panduan
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4.8  Evaluasi Hasil Perancangan

Dari tahapan perancangan yang telah dilakukan, menghasifkan temuan-
temuan sebagai berikut:

1. Dengan mengimplementasikan SIG, maka kebutuhan akan informasi

mengenal lokasi wilayah kescsuaian lahan untuk komoditas kelapa sawit

dan karet di provinsi Riau dapat terjawab.

(R

Sclain wilayah kesesualan lahan, informasi tentang pceta produksi di
masing-masing kabupaten/kota provinsi Riau dapat ditampilkan, batk

melalui ArcView, maupun Alov Map (GIS Alov).

3. Dengan visualisasi GIS Alov, dapat diketahui bahwa dengan menampilkan
menu (nulldown) domain, tema dan layer, memberikan kemudahan bagi
pengguna (user) untuk mellet tampilan-tampilan yang dihasilkan dengan
memilih menu yang diinginkan.

4. Dalam menjalankan GIS Alov, masih terdapat sedikit kelemahan yaitu jika
telah menjalankan dan menampilkan peta dan informasi yang diinginkan
dalam jumlah yang banyak (misalnya telah menampilhan 8 kali pela),
maka untuk menampilkan tampilan (layer) selanjutnya, Alov Map akan
mengalami errer. Hal ini disebabkan oleh “menmory overload” harena
setiap memunculkan layer, sistem akan sela u membaca file yang berisi
informasi dari masing-masing layer untuk ditampilkan wweshipun setiap
file *.shp berukuran minimal 2MB. Setelah pemanggtlan lebih duri 8 layer,
maka secara akumulatif menghabiskan memori, schingga memunculkan

pesan error.,
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5. Untuk mengatasi hal diatas, jika layer yang akan ditumpitkan tidak
muncul, maka kita dapat me-refresh atau mengulang keinbali (rfoad)
Alov Map dengan mengklik toolbar “reload current page ™ ( @ 3 ata
"Curl+R",

6. Namun hal int tentu dapat menimbulkan kebingungan dan ketidakpuasan
bagi pengguna yang kurang berpengalaman. Oleh sebab itu, dilakukan
perancangan ulang dari format data karakteristik lahan. Peranvangan

semula adalah setiap layer yang akan ditampilkan mengacu hepada satu

file *.zip yang memberikan informasi untuk masing-masing 9 varlabel

karakteristik tahan (lihat Gambar 4.55 dan 4.56).
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Gambar 4.55. File *.zip pada perancangan awal
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<?xml version="1.0" encoding="utf-8"7>

== Tema :Curah Hujan Kelapa sawit ==—

<layer name="Curah Hujan" visible="yes" map="m1">

<datasct uri="vektor/ch-swi.zip"/>
<renderer type="pradcolor” equal="yes" ficld="MM_TTI" showlegend="ycs">
<gymbol val="2000-2500" fill="000:000:255" labcl=" Tingkat §1"/>

<symbol va|="2500-3000 3000-3500" fill="255:255:0" lubel="Tingkat $2"/>
<symbol val="<2000 3500-4000" fil]="0:255:0" label="Tingkat $3"/>
</renderer>

=== Tema :Kedalaman Gambut Kelapa sawit ===
<layer name="Kedalaman Gambut" visible="yes" map="m2">
<lataset url="vektor/KedGambut-Swikrl.zip"/>
“renderertype="gradeolor” equal="yes" field="leat_deplh">
<symbuo!l val="8pt Dangkal" fill="000:000:255 ' label="Tingkat S1"/>
<symbol val="Sg1 Dim Skali" {il1="200:0:0" labet="Tingkat N"/>
<frenderer>

== "Iegna cKedataman Tanah Kelapa sawit ===
<layer name="Kedulaman Tanah" visible="yes" nap="m3">

<dataset urt="vektor/KedTanah-Swikrl zip"/>

<renderer type="gradcolor” equal="yes" ficld="Soil_depth”

Gambar. 4.56. File *.xml| pada perancangan awal

7. Perancangan ulang format visualisasi "VobSTC s dilakukan adalah
dengan membuat | file universal saja yang dapat dipanggil olch sejumlah
layer terkait (misalkan karakteristik tanah untuk wilayah Riau terdiri dari 9
layer). Pada rancangan awal, jika layer ini akan ditampilkan, maka ada 9
tile terkait yang harus di "load” ke memory. Namun deongan membuat |

file universal untuk mendukung ke 9 layer ini, maka hanya 1 file ini saja

yang di "load” jika ingin menampitkan 9 layer tersebut,

8. Langkah yang ditempuh dalam perancangan ulang ini adalah dengan
menggabungkan semua karakteristik [ahan untuk wilayah Riau, menjadi |
file .dbf. File intlah yang selalu dipanggil tiap kali layer-layver Karakteristik
tanah dipilih untuk ditampilkan (lihat Gambar 4.57 dan 4.58 ). 1ile .l

pada Gambar 4.58 dapat dilihat secara lengkapnya padit 1.iumpiran 3.
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Gambar. 4.57. File * zip Perancangan ulang
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=== Tema :Kedalaman Gambut Kelapa sawit ===
<layer name="Kedalaman Gambut" visible="yes" mup="m2">
<¢lataset url="vektor/tanah8.zip"f>

<renderer type="gradcolor" cqual="yes"” field="Peat_depth*>
<symbol vai="8g1 Dangkal" fil}l="000:200:200" fabet="Tingka

<symbol val="Sgt Dlm Skaki" fill="180:180:0" lubei="Tinghas N": -
- aenderer>

== "T'ema :Kedalaman Tanaly Kelapa sawit ===
<tayer name="Kedalaman Tanah” visible="yes" nwp +"ni3" =
<dutaset url="vektor/tanahg.zip"/>
<remderer type="gradcolor” equal="yes" ficld="Soil_depth":>
<symbo! val="Sgtl Dalam" Gll="0:100: 100" label="Tingkat S1"7 >
<symbeol val="Dalam" fill="255:255:0" label="Tingkat $2"/.-
<symbol val="Agk Dalam" {il}i="200:0:200" fabel="Tingkat S1"* -
<symbol vai="Dangkal” 1iil="255:0:0" label="Tingkat N"/.-
</renderer>

=== Tema :Drainase Kclapa sawit
<layer name="Drainase” visible="yes" map="m4">
<datasct url="vektor/tanah8.zip"/>
<renderer type="gradcolar” cqual="ycs" field="drainasc_s">
<symbaol val="Baik Sedang" fill="0:210:225" label="Tingkat S1"/>

Gambar. 4.58. File *xml. Perancangan ulang

overload” dapat teratasi.
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9. Setelah langkah perancangan ulang ini dibuat, maka masalah “memory




